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VIVI ANDRIANTY. O11110112. Kejadian Nematodiasis Gastrointestinal pada 
Pedet Sapi Bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng.  
Dibimbing oleh FIKA YULIZA PURBA dan HADI PURNAMA WIRAWAN. 
 
Helminthiasis merupakan penyakit akibat infeksi cacing dalam tubuh. 
Helminthiasis menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas ternak sapi bali, 
salah satu helminthiasis yang menyebabkan kerugian adalah infeksi nematoda 
saluran pencernaan. Salah satu program pencegahan dan pengendalian 
helminthiasis adalah dengan pemberian antelmintika. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kejadian nematodiasis dan pengaruh pemberian 
antelmintika terhadap penurunan jumlah telur cacing nematoda saluran 
pencernaan pada pedet sapi bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. Selanjutnya 
dilakukan uji apung untuk mengetahui ada atau tidaknya telur cacing nematoda, 
dari 102 sampel terdapat 60 atau 58,82% sampel positif. Setelah itu, dilakukan uji 
EPG Mc. Master untuk menghitung jumlah telur cacing tiap gram feses, dari 60 
sampel terdapat 4 sampel positif dengan kisaran jumlah telur cacing 100-200 butir 
tiap gram feses, jumlah telur cacing tersebut termasuk kategori infeksi ringan. 
Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kejadian nematodiasis 
gastrointestinal di daerah tersebut karena pengambilan sampel dilakukan pada 
musim kemarau; letak topografi dan geografi; suhu dan kelembaban; kondisi 
pakan ternak; dan sistem pemeliharaan di daerah tersebut. Dari 4 sampel positf 
EPG, selanjutnya diberi perlakuan antelmintika, 3 sampel diberi albendazole dan 
1 sampel tidak diberi albendazole. Hasil dari penelitian menunjukkan terjadi 
100% penurunan jumlah telur cacing pada sampel yang diberi albendazole.   
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Dibimbing oleh FIKA YULIZA PURBA dan HADI PURNAMA WIRAWAN. 
 
 
Helminthiasis is infectious diseases caused by worms and found in the 
body. Helminthiasis caused a decline in productivity of bali’s cattle, one of 
helminthiasis caused losses in many view are nematode infection in the intestinal 
tract. One of many prevention and control program of helminthiasis is by giving 
the anthelmintic. The purpose of this research is to determine the incidence rate of 
nematodiasis and the effect of anthelmintic toward the fecal egg count reduction 
of gastrointestinal nematodes in bali's cattle at Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng.  
Next, bouyancy test is applied to determine the positive samples from 102 
samples of nematode eggs that contained 60 or 58.82 %. Then, EPG Mc.Master 
test was applied to count the number of worm eggs per gram of feaces. 
Eventually, there was 4 positive samples from 60 samples which is in the range of 
100-200 grains per gram of feaces and it was categorised as a mild infection. The 
influence factors of the low level nematodes gastrointestinal events in the area is 
because of the dry season during the sampling was carried out, topography and 
geographic location, temperature and humidity, animal feeds condition, and the 
maintenance system in the area. From the 4 positive samples of EPG, it was 
treated by using anthelmintic. 3 samples were given albendazole meanwhile 1 
sample was not. The results showed  100% decreased in the number of worm eggs 
in the samples that was given with albendazole. 
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1.1. Latar Belakang 
 
Kesehatan ternak sapi bali merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
usaha peningkatan produktivitas ternak. Arti sehat bagi ternak adalah kondisi 
dimana dalam tubuh ternak berlangsung proses-proses normal, baik proses fisik, 
kimiawi, dan fisiologis. Timbulnya penyakit pada ternak dapat menyebabkan 
penurunan laju produktivitas ternak sehingga menyebabkan kerugian ekonomi di 
bidang peternakan (Kertawirawan dkk., 2012).  
Diantara sekian banyak penyakit hewan di Indonesia, penyakit parasit atau 
helminthiasis masih kurang mendapat perhatian dari para peternak. Helminthiasis 
merupakan penyakit akibat infeksi cacing dalam tubuh. Penyakit parasit biasanya 
tidak mengakibatkan kematian hewan ternak, namun menyebabkan kerugian 
berupa penurunan kondisi badan dan penurunan daya produktivitas yang cukup 
tinggi. Salah satu penyakit parasit yang sangat merugikan adalah penyakit 
nematoda gastrointestinal yaitu sekelompok cacing nematoda yang menginfeksi 
saluran pencernaan ternak ruminansia sapi, kerbau, kambing, domba, kuda, babi, 
dan mamalia lainnya. Infeksi nematoda dapat menyebabkan penurunan produksi 
ternak berupa turunnya bobot badan, turunnya produksi susu pada ternak yang 
menyusui, terhambatnya pertumbuhan dan turunnya daya tahan tubuh terhadap 
serangan penyakit terutama pada ternak-ternak muda (Beriajaya dan Priyanto, 
2004). 
Faktor penyebab timbulnya penyakit karena adanya interaksi antara hospes 
(ternak), agen penyakit (infeksi cacing) dan lingkungan. Lingkungan menentukan 
pengaruh positif atau negatif terhadap hubungan antara ternak dengan agen 
penyakit. Pada lingkungan tropis basah, tingkat infeksi cacing pada ternak cukup 
tinggi. Telur-telur cacing masuk ke dalam tubuh ternak melalui hijauan yang 
dikonsumsi dan berkembang dalam saluran pencernaan. Bagian usus halus dan 
lambung tempat cacing menghisap darah akan mengalami iritasi dan kerusakan 
mukosa usus. Kerusakan mukosa usus mengakibatkan gangguan penyerapan 
nutrisi dan pencernaan sehingga membuat ternak tampak kurus (Setiawan, 2008). 
Proses terjadi nematodiasis gastrointestinal juga sangat dipengaruhi oleh 
faktor umur terutama pada ternak lebih muda. Pedet akan lebih rentan terhadap 
nematodiasis di banding dengan sapi dewasa hal ini berkaitan dengan belum 
meningkatnya sel-sel goblet dalam usus yang menghambat pertumbuhan larva 
infektif parasit nematoda. Nematoda ini juga terdapat dalam kolostrum pada sapi 
baru lahir sehingga hewan muda dapat dengan mudah terserang. Dimana parasit 
ini dapat melewati barier plasenta, menginfeksi janin sebelum kelahiran (Kadarsih 
dan Siwitri, 2004). 
Program pencegahan dan pengendalian nematodiasis pada ternak perlu 
dilakukan demi meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak, salah satu cara 
dengan pemberian obat cacing/antelmintika. Obat cacing digunakan untuk 
membasmi atau mengurangi cacing dalam lumen usus atau jaringan tubuh 
(Larsen, 2000). 
Pemeriksaan feses secara rutin sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 






Dengan mengetahui jenis cacing yang menginfeksi maka segera dapat dilakukan 
pengobatan dengan jenis antelmintika yang tepat, sehingga pengobatannya 
menjadi lebih efektif (Imbang, 2007). 
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek penelitian adalah Kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng. Secara geografis Kab. Soppeng terletak antara 4o06o 
LS dan 4o32o LS serta 119o42o18o BT 120o06o18o BT yang terdiri atas daratan 
dengan luas ±700 km2 berada pada ketinggian rata-rata 60 m di atas permukaan 
laut dan perbukitan yang luasnya ± 800 km2 berada pada ketinggian rata-rata 120 
m di atas permukaan laut. Daerah yang berbatasan dengan Kab. Soppeng adalah: 
1). Sebelah Utara Kab. Sidenreng Rappang, 2). Sebelah Timur Kab. Wajo dan 
Kab. Bone, 3). Sebelah Selatan Kab. Bone, 4). Sebelah Barat Kab. Barru. 
Keadaan iklim Kab. Soppeng adalah berada antara 22-30oC dengan keadaan angin 
pada kecepatan lemah sampai sedang, sedangkan curah hujan pada tahun 2002 
120/mm dan 9 hari hujan (BPS Kab. Soppeng, 2002). Keadaan iklim seperti ini 
sapi potong dapat berkembang dengan baik. Hal ini terlihat jumlah populasi sapi 
potong di Kab. Soppeng pada tahun 2002 cukup banyak yaitu 12.960 ekor (BPS 
Kab. Soppeng 2002). 
Kab. Soppeng merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat populasi 
sapi bali yang cukup banyak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan di 
wilayah tersebut untuk mengetahui Kejadian Nematodiasis Gastrointestinal pada 
Pedet Sapi Bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 
bagaimanakah kejadian nematodiasis gastrointestinal di Kec. Marioriwawo, Kab. 
Soppeng? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kejadian 
nematodiasis gastrointestinal di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. 
1.3.2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini disusun sebagai berikut: 
1. Untuk tambahan informasi kepada Dinas Peternakan dan peternak tentang 
kasus nematodiasis pada pedet sapi bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. 
2. Untuk memberikan informasi kepada peternak mengenai pentingnya menjaga 
sanitasi kandang dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin kepada 
ternaknya.  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai kejadian 
nematodiasis pada pedet sapi bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. 
 
1.5. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah kejadian nematodiasis gastrointestinal 






1.6. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang kejadian nematodiasis sudah pernah dilakukan 
sebelumnya dengan judul penelitian yaitu “Derajat Infestasi Parasit Nematoda 
Gastrointestinal Pada Sapi di Aceh Bagian Tengah”. Dalam penlitian ini 
membandingkan tentang kejadian nematodiasi pada dataran rendah dan dataran 
tinggi. Dataran tinggi Kec. Pintu Rime Gayo, Kab. Bener Meriah, Provinsi Aceh 
mempunyai ketinggian 800 – 1200 meter di atas permukaan laut (mdpl) dan 
dataran rendah adalah Kec. Juli, Kab. Bireuen, Provinsi Aceh dengan ketinggian 0 
– 200 mdpl. Dan hasil penelitian darajat infestasi nematoda gastrointestinal pada 
sapi dataran tinggi sebesar 22 % dan dataran rendah sebesar 66,6%. Dataran 
rendah lebih tinggi derjat infestasi nematoda gastrointestinal dibandingkan 
dengan dataran tinggi. Tinggi rendahnya infestasi parasit nematoda 
gastrointestinal pada sapi di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya topografi dan geografi, kepadatan populasi, suhu dan manajemen 
kesehatan (Zulfikar, dkk., 2012). 
Penilitian tentang kejadian nematodiasis gastrointestinal pada pedet sapi 
bali berbeda dalam lokasi penelitian yaitu dilaksanakan di Kec. Marioriwawo, 
Kab. Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan  ketinggian wilayah 1400 mdpl.  
 
























Nematoda Identifikasi telur 
cacing nematoda  
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2.1.1. Pengertian  
Nematodiasis adalah penyakit akibat infeksi cacing nematoda dalam tubuh. 
Cacing nematoda atau disebut juga cacing gilig termasuk kelompok cacing yang 
sangat penting karena di dalam saluran pencernaan akan mengisap sari makanan, 
darah, cairan tubuh dan/atau memakan jaringan tubuh. Dalam jumlah banyak 
dapat menyebabkan sumbatan usus atau menyebabkan terjadinya berbagai macam 
reaksi tubuh akibat dari toksin yang dihasilkan oleh cacing ini (Beriajaya dan 
Priyanto, 2004). 
Cacing nematoda merupakan anggota dari filum Nemathelminthes. Terdapat 
sekitar 10.000 jenis nematoda yang hidup di dalam segala jenis habitat mulai dari 
tanah, air tawar, air asin, tanaman, hewan dan manusia (Kennedy, 2004). 
 
2.1.2. Karakteristik 
Cacing nematoda umumnya berukuran kecil. Individu betina berukuran 
lebih besar dibanding individu jantan. Organ reproduksi jantan dan betina 
terpisah. Tubuh berbentuk bulat panjang atau seperti benang dengan ujung-ujung 
yang meruncing, tubuhnya tidak beruas. Nematoda berbentuk bulat pada potongan 
melintang, tidak bersegmen dan ditutupi oleh kutikula yang disekresi oleh lapisan 
sel langsung dibawahnya Permukaan tubuh cacing nematoda dilapisi kutikula 
untuk melindungi diri. Kutikula ini lebih kuat pada cacing parasit yang hidup di 
inang daripada yang hidup bebas. Kutikula  berfungsi untuk melindungi dari 
enzim pencernaan inang. Cacing nematoda mempunyai saluran usus dan rongga 
badan. Rongga badan cacing nematoda dilapisi dengan selaput seluler sehingga 
disebut pseudosel atau pseudoseloma. Cacing nematoda memiliki sistem 
pencernaan yang lengkap terdiri dari mulut, faring, usus, dan anus. Mulut terdapat 
pada ujung anterior, sedangkan anus terdapat pada ujung  posterior. Beberapa 
memiliki kait pada mulutnya. Cacing ini tidak memiliki pembuluh darah. 
Makanan diedarkan ke seluruh tubuh melalui cairan  pada pseudoselom. Cacing 
nematoda tidak memiliki sistem respirasi, pernapasan dilakukan secara difusi 
melalui permukaan tubuh (Harminda, 2011).  
 






2.1.2.1. Nematoda pada Gastrointestinal Sapi 
Terdapat sekitar 14 spesies cacing nematoda yang hidup dalam 
gastrointestinal sapi, yaitu Haemonchus placei, Ostertagia ostertagi, O. bisonis, 
Trichostrongylus axei, Nematodirus helvetianus, Cooperia sp. (C. punctata, C. 
pectinata, C. oncophora, C. curticei), Bunostomum phlebotomum, 
Oesophagostomum radiatum, Trichuris discolor, Chabertia ovina, Capillaria 
bovis (Kennedy, 2004). 
1)  Empat spesies nematoda yang hidup di abomasum, antara lain: 
 
 Haemonchus placei 
Haemonchus placei merupakan cacing lambung yang besar pada sapi. 
Cacing dewasa berukuran panjang jantan 10-20 mm dan diameter 400 mikron. 
Ukuran panjang cacing betina adalah 18-30 mm dan diameter 500 mikron dengan 
telur berukuran 62-90 x 39-50 mikron. Cacing lambung ini sangat berbahaya, 
karena selain menghisap darah, daya perkembangbiakannya sangat tinggi. Hewan 
dapat mengalami anemia akibat perdarahan akut dimana cacing menghisap darah 
0,05 ml perhari hingga kematian. Karakteristik telur dengan bentuk oval dan 
memiliki banyak blastomer (Junquera, 2007). 
 
Gambar 3. Telur Haemonchus placei (Sumber:Fox, 2012). 
 Ostertagia ostertagi dan O. bisonis 
Cacing ini merupakan cacing lambung, berukuran sedang pada ruminansia 
sapi, domba, dan ruminansia lain di seluruh dunia. Ostertagia ostertagi biasanya 
tersebar di Amerika Utara dan daerah yang lain dengan iklim dingin dan lembab. 
Ukuran cacing dewasa O. ostertagi dengan panjang jantan 6-8 mm dan panjang 
betina 8-10 mm dengan ukuran telur 74-90 x 38-44 mikron, sedangkan ukuran 
cacing dewasa O. bisonis dengan panjang jantan 6 mm dan betina 7 mm dengan 
ukuran telur 67-77 x 45-48 mikron, dengan bentuk telur elips dan memiliki 8 
blastomer (Junquera, 2007). 
 





 Trichostrongylus axei 
Cacing ini sering disebut cacing rambut, cacing perusak atau cacing diare 
hitam. Trichostrongylus axei terdapat pada abomasum dan kadang-kadang pada 
usus halus sapi, ruminansia lain, babi, kuda dan mamalia lain di seluruh dunia. 
Cacing jantan panjangnya 2-6 mm, berdiameter 50-60 mikron. Panjang cacing 
betina 3-8 mm dan diameter 55-70 mikron. Karakteristik telur lonjong, blastomer 
berjumlah lebih 8, cangkang tipis, berwarna coklat kemerahan, dengan ukuran 71-
107 × 41-54 mikron (Junquera, 2007). 
 
Gambar 5. Telur Trichostrongylus axei (Sumber:Fox, 2012). 
2) Enam spesies nematoda yang hidup di usus halus, antara lain : 
 
 Nematodirus helvetianus 
Nematodirus helvatinus terdapat pada usus halus sapi dan juga domba, 
kambing, dan ruminansia lain di Eropa, Asia, Amerika Utara. Ukuran panjang 
jantan cacing dewasa 11-17 mm dan cacing betina 18-25 mm. Ukuran telur 
terbesar diantara telur cacing nematoda lainnya dengan ukuran telur 184-233 x 84-
110 mikron, memiliki kulit tebal  dan berisi 2-8 blastomer (Junquera, 2007).  
 
Gambar 6. Telur Nematodirus helvetianus (Sumber: Fox, 2012). 
 Cooperia sp. 
Empat spesies Cooperia sp., terdiri dari: C. punctata, C. pectinata, C. 
oncophora, C. curticei terdapat pada usus halus. Cacing ini merupakan nematoda 
usus pada ruminansia, tidak terlalu patogen tetapi umum dijumpai. Siklus hidup 
mirip dengan siklus Trichostrongylus. Cooperia sp. dengan panjang jantan cacing 
dewasa 4-9 mm dan panjang betina 5-9 mm. Karakteristik telur lonjong, 







Gambar 7. Telur Cooperia sp. (Sumber: Larsen, 2000). 
 Bunostomum phlebotomum 
Cacing ini merupakan cacing kait pada ruminansia, terdapat pada usus halus 
sapi dan zebu di seluruh dunia. Panjang cacing jantan antara 10-12 mm dan 
berdiameter sekitar 475 mikron, panjang betina 16-19 mm dan berdiameter 500-
600 mikron. Telur berbentuk elips berukuran 79-117 x 47-70 mikron, kulit tipis 
dan memiliki 4-8 blastomer (Junquera, 2007). 
 
Gambar 8. Telur Bunostomum phlebotomum (Sumber: Fox, 2012). 
3) Empat spesies nematoda yang hidup di usus besar, antara lain: 
 
 Oesophagostomum radiatum 
Cacing ini merupakan cacing benjol pada ternak hidup di dalam usus besar 
sapi, zebu, kerbau di seluruh dunia dan umum di AS. Panjang cacing jantan 14-17 
mm dan berdiameter 300-400 mikron. Panjang cacing betina 16-22 mm dengan 
diameter 300-400 mikron. Karakteristik telur elips, memiliki 2-4 blastomer, 
blastomer memenuhi telur, cangkang luar tipis, dengan ukuran 70-76 x 36-40 
mikron (Junquera, 2007). 
 






 Trichuris discolor 
Trichuris discolor merupakan cacing cambuk pada sapi dan ruminansia 
lainnya diseluruh dunia. Cacing jantan dengan ukuran panjang 45-59 mm, 
diameter anterior 140 mikron dan posterior 350-550 mikron. Cacing betina 
oranye-kuning, panjang 43-55 mm dengan diameter anterior 130 mikron dan 
posterior 670 mikron. Telur berukuran 60-73 x 25-35 mikron, berbentuk seperti 
tempayan dengan semacam penonjolan yang jernih pada kedua kutub. Kulit telur 
bagian luar berwarna kekuning-kuningan dan bagian dalamnya jernih (Junquera, 
2007). 
 
Gambar 10. Telur Trichuris discolor (Sumber: Fox, 2012). 
 Chabertia ovina 
Chabertia ovina merupakan cacing perut pada usus sapi dan ruminansia 
lainnya di seluruh dunia. Genus ini mirip dengan Oesophagostomum sp. Cacing 
jantan mempunyai panjang 13-14 mm dan berdiameter 330 mikron. Cacing betina 
mempunyai panjang 17-20 mm dan berdiameter 500 mikron. Telur berukuran 77-
100 x 45-59 mikron dengan bentuk telur elips, kulit tipis dan memiliki 16 
blastomer (Junquera, 2007). 
 
Gambar 11. Telur Chabertia ovina (Sumber:Fox, 2012). 
 
 Capillaria bovis 
Nematoda ini sangat mirip dengan Trichuris sp., tetapi tubuhnya lebih 
ramping, ukuran telur lebih kecil dari Trichuris sp. Panjang cacing jantan 11-13 
mm dan diameter 50-75 mikron. Panjang betina 18-25 mm dan diameter 80-116 
mikron. Telur berukuran 45-52 x 21-30 mikron. Karakteristik telur mirip dengan 
Trichuris sp. berbentuk tempayan dengan tonjolan di kedua kutubnya dan 






Gambar 12. Telur Capillaria bovis (Sumber: Fox, 2012). 
 
2.1.3. Siklus hidup 
Siklus hidup nematoda mengikuti pola standar yang terdiri dari telur, empat 
stadium larva, dan cacing dewasa. Larva cacing nematoda biasa disebut juvenil 
karena cacing ini mirip dengan cacing dewasa. Nematoda kadang-kadang 
mempunyai induk semang antara tergantung pada jenisnya. Jika tidak terdapat 
induk semang antara, siklus hidup disebut langsung. Sedangkan jika memiliki 
induk semang antara, siklus hidup disebut tidak langsung (Kamaruddin, 2003). 
Siklus hidup nematoda dimulai dari telur yang dihasilkan oleh cacing betina 
dewasa dalam inang definitif dan dikeluarkan bersama feses. Telur berembrio 
akan berkembang menjadi Larva 1 (L1), yang kemudian berkembang menjadi 
Larva 2 (L2) yang terlindungi oleh kulit (cuticle). Larva 2 (L2) akan berkembang 
menjadi Larva 3 (L3) yang merupakan fase infektif. Perkembangan telur menjadi 
larva infektif tergantung pada temperatur. Pada kondisi di bawah normal 
(kelembaban tinggi dan temperatur hangat), proses perkembangan memerlukan 
waktu 7-10 hari. Ruminansia terinfeksi dengan menelan Larva 3 (L3). Sebagian 
besar larva tertelan saat merumput dan masuk ke dalam abomasum atau usus. 
Beberapa hari berikutnya Larva 3 (L3) menetas menjadi Larva 4 (L4) dan 
dikelilingi membran mukosa (di dalam kelenjar lambung). Setelah 10-14 hari 
kemudian berkembang menjadi cacing dewasa (Setiawan, 2008). 
 







Rumput dan air minum yang terkontaminasi larva cacing kemudian 
termakan oleh ternak, di dalam tubuh induk semang larva berkembang menjadi 
cacing dewasa dan akan berpindah menuju organ yang sesuai untuk 
berkembangbiak. Cacing dewasa dalam usus akan berkembang dengan menyerap 
sari makanan dari induk semang (Anonim, 2012). Cacing nematoda juga 
menghisap darah atau cairan tubuh dan bahkan memakan jaringan tubuh. 
Sebagian besar nematoda dalam usus bisa menyebabkan obstruksi (Setiawan, 
2008).  
 
2.1.5. Tanda Klinis 
Penurunan produksi dapat berupa penurunan bobot badan, terhambatnya 
pertumbuhan, turunnya produksi susu pada ternak yang menyusui serta penurunan 
daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit. Tanda klinis hewan yang terserang 
cacing nematoda adalah kurus, bulu kusam, tidak nafsu makan, diare terutama 
pada musim hujan serta kematian yang akut pada hewan-hewan muda (Beriajaya 
dan Priyanto, 2004).  
 
2.1.6. Diagnosis 
Diagnosis penyakit berdasarkan pada pengamatan tanda klinis dan 
pemeriksaan laboratorium (mikroskopis) untuk mengidentifikasi telur cacing. 
Pemeriksaan telur cacing dalam feses dapat dilakukan dengan metode natif, 
metode apung dan metode sedimen. Jika hewan mati, pemeriksaan pasca mati 
dapat menentukan spesies cacing dan tingkat keparahan infeksinya (Kamaruddin, 
2003). 
 
2.1.7. Pencegahan dan Pengendalian  
Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan yaitu memisahkan ternak yang 
muda dengan yang dewasa, karena ternak yang muda sangat rentan terhadap 
infeksi cacing. Kebersihan kandang juga harus dijaga sehingga ternak terhindar 
dari tempat yang basah atau becek. Pemberian makanan yang bernilai gizi tinggi 
serta pemeriksaan kesehatan ternak perlu diperhatikan dan dilakukan secara rutin 
(Anonim, 2006). 
Beberapa faktor manajemen pemeliharaan yang harus diperhatikan dalam 
usaha penanggulangan penyakit cacing, khususnya cacing nematoda pada ternak 
sapi bali adalah:  
1. Sanitasi Kandang 
Penanggulangan nematodiasis tidak terlepas dari masalah perkandangan. 
Bangunan kandang harus menunjang tata laksana usaha ternak dan kesehatan atau 
higiene lingkungan. Kandang yang benar akan membantu peternak dalam hal 
pengontrolan kesehatan ternak. Kebersihan kandang sangat berpengaruh terhadap 
tingkat kejadian infeksi cacing. Sanitasi harus ditujukan untuk menyingkirkan dan 
mematikan stadium-stadium parasit dengan tindakan kebersihan baik disertai atau 
tanpa obat-obatan antiseptik. Pembersihan dengan sikat yang keras dan dibantu 
dengan air panas atau deterjen sangat dianjurkan untuk dekontaminasi kandang 








2. Pakan dan sistem pemberian pakan 
Keadaan nutrisi yang jelek merupakan salah satu faktor predisposisi 
terjadinya suatu penyakit, baik yang disebabkan oleh virus, bakteri atau parasit 
seperti cacing. Perbaikan kualitas dan kuantitas pakan mutlak diperlukan agar 
ternak mempunyai daya tahan tubuh cukup tinggi sehingga mampu mengurangi 
pengaruh akibat infeksi parasit (Putro, 2004). 
3. Tata cara penggembalaan 
Rotasi penggembalaan merupakan salah satu upaya penanggulangan 
nematodiasis pada sapi yang dipelihara secara semi intensif, yaitu penggembalaan 
ternak pada siang hari dan pengandangan pada malam hari. Rotasi penggembalaan 
sangat besar manfaatnya bagi pengendalian penyebaran infeksi parasit dan 
menghindari pencemaran telur cacing yang berasal dari hewan terinfeksi dari 
padang penggembalaan. Pada padang penggembalaan yang tidak digunakan 
selama 3 bulan berturut-turut jumlah parasit yang ada akan berkurang secara 
drastis (Subronto dan Tjahajati, 2001) .  
4. Pemberian obat cacing  
Penanggulangan terhadap infeksi cacing yang saat ini sering dilakukan 
adalah dengan memberi obat cacing (antelmintika). Pemberian obat cacing harus 
dilakukan secara berkala, karena ternak yang digembalakan dapat terinfeksi 
melalui rumput (Larsen, 2000). Penanganan dan pengendalian helminthiasis dapat 
dilakukan dengan pemberian antelmintika seperti albendazole, ivermectin, 
levamisol, mebendazole dan piperazine (Astiti dkk., 2011).  
Pengendalian helminthiasis seperti halnya pengendalian terhadap penyakit 
yang lain tertuju pada kesehatan kelompok ternak. Pemberian pengobatan harus 
dilaksanakan pada seluruh ternak sesuai dengan petunjuk dokter hewan tentang 
waktu pengobatan, jenis obat dan status ternak, sehingga menghindari pemakaian 
obat cacing yang tidak perlu dan mengoptimalkan pengendalian terhadap seluruh 
kelompok ternak (Wafiatiningsih dan Bariroh, 2008). 
 
2.2. Antelmintika 
Antelmintika atau obat cacing adalah obat yang digunakan untuk 
mengurangi atau menghilangkan cacing dalam lumen usus atau jaringan tubuh 
hewan atau manusia. Kebanyakan obat cacing efektif terhadap satu macam 
cacing, sehingga diperlukan diagnosis tepat sebelum menggunakan obat tertentu 
(Syarif dan Elysabeth, 2007).  
Di Indonesia dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, obat cacing untuk 
ternak ruminansia yang paling banyak digunakan adalah dari golongan 
benzimidazole karena mudah didapat dan efektivitasnya baik (Astiti, dkk.,. 2011). 
Penggunaan antelmintika yang berlebihan telah dilaporkan menyebabkan 
resistensi pada anak sapi dan ruminansia kecil. Cacing yang resisten terhadap 
benzimidazole sudah sering dilaporkan sebagai akibat pemakaian antelmintika ini 
secara berulang-ulang (Garg dkk., 2007). 
Meluasnya penggunaan beberapa golongan antelmintika dalam beberapa 
tahun terakhir menyebabkan semakin meningkatnya kejadian resistensi cacing 
nematoda saluran pencernaan terhadap antelmintika. Hal ini merupakan problem 
utama pada peternakan Indonesia, kejadian resistensi terhadap antelmintika 
kemungkinan disebabkan karena frekuensi pemberian yang tidak tepat waktu dan 






antelmintika hanya ditentukan berdasar perkiraan saja dan ada keinginan 
menghemat dengan mengurangi dosis (Haryuningtyas dkk., 2002). 
 
2.2.1. Albendazole 
Albendazole adalah obat cacing derivat benzimidazol berspektrum luas 
yang dapat diberikan secara peroral. Dosis tunggal efektif untuk infeksi cacing 
nematoda. Obat ini bekerja dengan cara berikatan dengan β-tubulin parasit 
sehingga menghambat polimerisasi mikrotubulus dan memblok pengambilan 
glukosa oleh larva maupun cacing dewasa, sehingga persediaan glikogen menurun 
dan pembentukan ATP sebagai sumber energi berkurang, akibatnya cacing akan 
mati (Syarif dan Elysabeth, 2007). 
Obat ini juga memiliki efek larvicid (membunuh larva) pada penyakit 
hydatid, cysticercosis, ascariasis, dan infeksi cacing tambang serta efek ovicid 
(membunuh telur) pada ascariasis, ancylostomiasis, dan trichuriasis (Plumb, 
2002). 
Albendazole diindikasikan untuk pengobatan endoparasit pada sapi, seperti 
Ostertagia ostertagi, Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Nematodrius sp., 
Cooperia sp., Bunostomum phlebotomum, Oesophagostomum sp., Dictyocaulus 
sp., Fasciola sp., dan  Moniezia sp. Albendazole juga digunakan sebagai kontrol 
endoparasit pada kambing, domba, babi, anjing, kucing, dan mamalia lainnya 
(Katzung, 2004). 
Pada pemberian peroral obat ini diserap oleh usus dan cepat dimetabolisme 
menjadi albendazole sulfoksida, sebagian besar diekskresi melalui urin dan feses. 
Waktu paruh 8-9 jam, sebagian  besar metabolit terikat dengan protein dan 
didistribusi ke jaringan. Efek samping dari albendazole adalah nyeri epigastrium, 
diare dan muntah. Penggunaan jangka panjang menyebabkan rasa sakit 
gastrointestinal, sempoyongan, demam, alopecia, leukopenia, trombositopenia 
(Syarif dan Elysabeth, 2007).  
Pemberian albendazole tidak direkomendasikan pada sapi perah periode 
laktasi dan pada induk sapi betina selama 45 hari pertama kebuntingan dan/atau 
selama 45 hari setelah kelahiran pedet karena kaitannya dengan efek teratogenik 























3. MATERI DAN METODE 
 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Oktober 2014 di Kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng. Pemeriksaan laboratorium dilaksanakan di Balai 
Besar Veteriner (BBV) Maros.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mengetahui kejadian 
nematoda gastrointestinal dan pengaruh pemberian antelmintika dengan melihat 
penurunan jumlah telur cacing nematoda gastrointestinal. 
 
3.3. Materi Penelitian 
3.3.1. Sampel 
Sampel adalah sapi bali 102 ekor dengan umur 3-12 bulan dan memiliki 
gejala cacingan. Spesimen berupa feses dari 102 ekor sapi bali diambil dan 
diperiksa di laboratorium BBV Maros untuk mengidentifikasi jenis telur cacing 
nematoda gastrointestinal dengan menggunakan uji apung. Setelah itu, dilakukan 
uji EPG untuk mengetahui jumlah telur cacing. Sampel yang positif telur cacing 
nematoda gastrointestinal diberi perlakuan antelmintika.  
 
3.3.2. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: mikroskop, counting 
chamber, botol pot plastik, pipet pasteur, tabung sentrifus, timer, mortar, saringan,  
kantong plastik, kapas, dan ice box, label dan spidol. 
 
3.3.3. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: obat cacing albendazole, 
feses, garam (NaCl) jenuh, formalin 10%. 
 
3.4. Metode Penelitian 
Waktu pengambilan feses pada pagi atau sore hari diambil melalui rektum, 
selanjutnya feses dimasukkan bersama dengan kapas berformalin 10% ke dalam 
kantong plastik, lalu diberi label dan disimpan di dalam ice box. Setelah itu, 
sampel dibawa ke laboratorium BBV Maros. Setelah dilakukan identifikasi, 
sampel yang positif terinfeksi cacing nematoda selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan EPG Mc. Master untuk menghitung jumlah telur cacing tiap gram 
feses, selanjutnya sampel yang positif dari hasil EPG Mc. master diberi 








































Gambar 14. Alur Penelitian  
 
3.4.2. Pemeriksaan Laboratorium 
Pemeriksaan laboratorium dilakukan di BBV Maros, untuk melakukan 
identifikasi jenis telur cacing nematoda gastrointestinal dilakukan dengan 
menggunakan uji apung sebagai berikut:  
1. Feses diambil sebanyak 2 gram, letakkan dalam botol pot plastik. Tambahkan 
larutan garam jenuh sebanyak 30 ml, aduk feses dan homogenkan dengan 
menggunakan mortar. 
2. Setelah campuran homogen, saring menggunakan saringan teh dan hasil 
saringan dimasukkan ke dalam tabung sentrifus sampai volume 15 ml. 
3. Seimbangkan tabung sentrifus, kemudian sentrifus dengan kecepatan 1500 
rpm selama 5 menit. 




Identifikasi Telur Cacing Nematoda dengan Uji Apung 
Pemeriksaan Jumlah Telur Cacing/EPG dengan 
Metode MC Master 
Pemberian Antelmintika 
Pengambilan Feses 
(10 hari setelah pemberian Antelmintika) 
 
Pemeriksaan Jumlah Telur Cacing/EPG dengan 






5. Letakkan cover glass di atas tabung, biarkan selama 5 menit. Setelah itu, 
ambil cover glass letakkan ke dalam object glass dan periksa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 10 x. 
Cara perhitungan kuantitas telur cacing nematoda gastrointestinal dilakukan 
dengan menggunakan metode Mc. Master. Metode Mc. Master merupakan 
metode standar rujukan untuk mengevaluasi efektivitas obat cacing dalam ilmu 
parasitologi (Abdurrahman, 2013). Cara kerja metode Mc. Master adalahsebagai 
berikut: 
1. Timbang 2 gram feses masukkan ke dalam botol pot plastik, tambahkan air 
sebanyak 28 ml, aduk feses, air sampai homogen dengan menggunakan 
mortar. Jika feses keras dan kering, biarkan dalam beberapa menit sebelum 
dilakukan pengadukan. 
2. Ambil 1 ml larutan garam jenuh dengan pipet pasteur masukkan dalam 
tabung kosong. Tambahkan 1 ml campuran feses dan air kemudian campur 
sampai homogen. 
3. Ambil hasil pencampuran butir ke-2 dengan pipet pasteur dan masukkan ke 
dalam counting chamber (kamar hitung). 
4. Diamkan larutan yang berada dalam counting chamber (kamar hitung) 
selama 20 menit supaya telur dan kista mengapung ke permukaan.  
5. Periksa counting chamber (kamar hitung) dengan menggunakan mikroskop 
pembesaran 100 x dan fokuskan pada tiap-tiap kolom dimana dalam 1 
chamber (kamar) berisi 6 kolom. 
6. Hitung jumlah telur atau ookista yang terlihat pada tiap-tiap kolom. 
 
3.5. Analisis Data 
Analisis kejadian nematodiasis dilakukan dengan menggunakan data 
deskriptif dari jumlah sampel positif nematoda dan jenis telur cacing nematoda 
yang ditemukan tiap gram feses.  
Analisis data deskriptif juga digunakan untuk mengetahui penurunan jumlah 
telur cacing dalam feses dari obat cacing Albendazole dengan melihat persentase 
penurunan jumlah telur cacing dalam feses/Fecal Egg Count Reduction test 
(FECRt), dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
  EPG sebelum pengobatan –EPG sesudah pengobatan 
FECRt % =        x 100 % 
EPG sebelum pengobatan 
 
Apabila dosis obat cacing dan prosedur pengobatan telah dilakukan secara 
tepat, namun nilai FECRt < 90 % maka perlu diwaspadai kemungkinan telah 













4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Kasus Nematodiasis di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng 
 
Sampel yang digunakan adalah 102 pedet sapi bali dengan umur 3-12 bulan, 
pengambilan sampel dilakukan di desa Congko dan desa Labessi, Kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng. Pemeriksaan laboratorium dilakukan di BBV 
Maros, terdiri dari pemeriksaan uji apung untuk mengetahui ada atau tidaknya 
telur cacing nematoda gastrointestinal dan pemeriksaan EPG untuk menghitung 
jumlah telur cacing tiap gram feses. Hasil dari 102 sampel yang diperiksa melalui 
uji apung terdapat 60 sampel atau 58,82% postif telur cacing nematoda 
gastrointestinal. Jenis telur cacing nematoda gastrointestinal yang terdapat pada 
sampel pedet sapi bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng adalah 
Oesophagostomum sp., Bunostomum sp., Strongylus sp., Strongyloides sp., 
Cooperia sp. dan Tricuris sp. 
Pemeriksaan EPG dengan metode Mc. Master dilakukan pada 60 sampel 
yang positif uji apung. Hasil dari 60 sampel yang diperiksa uji EPG terdapat 4 
positif, dengan jumlah telur cacing berkisar 100-200 butir tiap gram feses 
(lampiran 2). 
Berdasarkan keterangan standar infeksi, infeksi dapat dibedakan yaitu 
infeksi ringan jika jumlah telur 1-499 butir tiap gram, infeksi sedang ditunjukkan 
jika jumlah telur 500-5000 butir tiap gram dan infeksi berat ditunjukkan jika telur 
yang dihasilkan >5000 butir tiap gram feses ternak (Nofyan dkk., 2010). Dari 
standar infeksi tersebut, jumlah telur cacing yang ditemukan pada pedet sapi bali 
di Kec. Marioriwawo Kab. Soppeng termasuk dalam infeksi ringan dengan 
kisaran 100-200 butir tiap gram feses. Bhattanchryya dan Ahmed (2005) 
menjelaskan penyakit parasit di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya topografi dan geografi, kepadatan populasi, suhu dan manajemen 
kesehatan. Adapun faktor-faktor yang diduga mempengaruhi rendahnya kasus 
nematodiasis di daerah tersebut, yaitu:  
1) Musim Kemarau 
Pada waktu pengambilan sampel di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng 
dilakukan pada musim kemarau yaitu pada bulan Mei-Oktober 2014, dari 
data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), bahwa 
Kabupaten Soppeng beriklim tropis dan memiliki dua tipe musim, yaitu 
kemarau dan hujan. Musim kemarau terjadi pada bulan Mei-November dan 
musim hujan terjadi pada bulan Desember-April. 
Musim kemarau sangat berhubungan dengan tingkat kejadian cacingan 
yang cukup rendah karena pada musim kemarau dapat mengganggu 
perjalanan siklus hidup cacing, kondisi tanah yang kering dan atmosfer yang 
cukup panas menyebabkan feses cepat mengering sehingga telur cacing 
menjadi rusak dan mati. Berbeda dengan yang terjadi pada musim hujan atau 
kondisi lingkungan lembab dan basah karena manajemen pemeliharaan yang 
kurang baik. Kondisi tersebut menjadi media yang cocok untuk 






sapi sehingga terjadi tingkat cacingan yang cukup tinggi pada musim hujan 
(Sayuti, 2007). 
2) Topografi dan geografi 
Dari data BPS (2013) Kec. Marioriwawo terdiri dari 11 desa dan 2 
kelurahan yang tersebar di area seluas 300 km2, wilayah tersebut merupakan 
42,86% dari total luas daratan Kab. Soppeng dan berada pada ketinggian 
antara 25-1400 meter di atas permukaan laut. Kec. Marioriwawo merupakan 
salah satu kecamatan yang terletak di Kab. Soppeng bagian selatan yang 
berbatasan dengan Kab. Bone di sebelah timur dan Kab. Barru. Salah satu 
faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat helminthiasis di daerah tersebut 
adalah wilayah dari Kec. Marioriwawo berada pada ketinggian 1400 mdpl. 
Perbedaan dataran tinggi dan dataran rendah juga mempengaruhi tingkat 
infeksi helminthiasis. 
Dari hasil penelitian Zulfikar, dkk. (2012) yang menjelaskan bahwa pada 
ternak sapi dataran tinggi Kec. Pintu Rime Gayo, sebanyak 33 ekor (22%) 
dan dataran rendah sebanyak 100 ekor (66,6%) positif terhadap infestasi 
nematoda. Analisis chi-kwadrat memperlihatkan perbedaan nyata (P<0,05) 
antara kedua dataran terkait keberadaan parasit nematoda gastrointestinal. 
Dapat disimpulkan dataran tinggi memiliki prevalensi yang lebih rendah 
dibanding sapi yang hidup pada dataran rendah. Dataran tinggi Pintu Rime 
Gayo dengan ketinggian mencapai 1200 mdpl memiliki kelembaban lebih 
rendah dari kawasan Kec. Juli (1-300 mdpl), areal pemeliharaan sapi pada 
Kec. Juli mempunyai kelembaban relatif tinggi yang merupakan tempat ideal 
bagi telur untuk menetas dan larva infektif bertahan pada rumput. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian Kadarsih and Siwitri (2004) yang menjelaskan 
bahwa dataran rendah lebih tinggi derajat infestasi parasit dari dataran tinggi.  
Selanjutnya Egido, dkk.(2001) menjelaskan bahwa populasi nematoda 
pada ternak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah 
kelembaban dan vegetasi. Dataran tinggi memiliki kelembaban lebih rendah, 
sedangkan dataran rendah memiliki kelembaban tinggi yang merupakan 
tempat ideal bagi telur untuk menetas dan larva infektif bertahan pada 
rumput. 
3) Suhu dan Kelembaban 
Suhu dan kelembaban sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan 
hidup cacing dan suhu optimum tiap parasit dalam kehidupannya berbeda-
beda tergantung dari spesiesnya. Sapi membutuhkan suhu optimal dengan 
temperatur lingkungan yang ideal serta populasi yang sesuai untuk proses 
kehidupan dan perkembangannya. Perubahan 10–50% dari suhu normal bisa 
mengakibatkan terjadi dehidrasi, depresi, stress, penurunan konsumsi pakan 
disertai kehilangan berat badan. Hal tersebut berpengaruh terhadap infestasi 






Levine, (1990) Menyatakan kisaran suhu yang diperlukan oleh Nematoda 
stadium bebas di alam adalah 18-38ºC dan kelembaban yang tinggi sangat 
membantu untuk menghancurkan feses yang diduga mengandung telur cacing 
serta dapat menurunkan stadium infektif dari cacing. Di Kec. Marioriwawo, 
Kab. Soppeng memiliki suhu 22-30oC dengan kelembaban 66-88%. 
4) Pakan ternak  
Jumlah telur yang diproduksi dengan jumlah telur yang ditemukan per 
gram feses ternak dipengaruhi oleh faktor cacing dewasa, larva, resistensi 
hospes dan tingkat infeksi cacing parasit usus tersebut serta kadar serat kasar 
yang terdapat pada pakan ternak sapi dan kerbau. Makin banyak kadar serat 
kasar pada pakan ternak sapi dan kerbau maka makin sedikit jumlah telur 
cacing dalam feses sapi dan kerbau (Nofyan, 2010).  
Data kuesioner dari 48 responden peternak Di Kec. Marioriwawo, Kab. 
Soppeng,  jenis pakan yang diberikan peternak; hijauan 37,50% , konsentrat 
0%, dan jerami 62,50%. Pada musim kemarau mereka lebih banyak 
memberikan ternaknya jerami karena sulitnya mendapatkan pakan hijauan. 
Penggembalaan juga dilakukan di ladang persawahan kering yang telah panen 
(Lampiran 5). 
5) Sistem Pemeliharaan 
Sistem pemeliharaan juga berpengaruh pada tingkat kejadian cacingan. 
Ternak sapi yang dipelihara dengan sistem tradisional (ekstensif atau 
digembalakan) lebih beresiko terserang penyakit cacingan dibandingkan 
dengan sapi yang dipelihara dengan sistem yang lebih modern (intensif atau 
dikandangkan). Pada pemeliharaan dengan sistem ekstensif, sapi dibiarkan 
bebas merumput atau mencari makan sendiri di lahan penggembalaan. 
Padahal tidak jarang tempat-tempat yang dijadikan sebagai lahan 
penggembalaan tersebut telah terkontaminasi telur atau larva cacing. 
Sedangkan pada pemeliharaan dengan sistem intensif, sapi sepanjang hari 
dikandangkan dan pakan diberikan pada waktu tertentu oleh pemilik ternak. 
Hal ini tentu saja dapat mengurangi resiko sapi untuk kontak dengan telur 
maupun larva cacing (Muhibullah, 2001). 
Sistem pemeliharaan di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng yaitu 56,25% 
(27/48) peternak menggunakan pola pemiliharaan semi intensif, Intensif 
31,25% (15/48) dan ekstensif 12,50% (6/48). Sistem pemeliharaan yang 
dilakukan peternak di daerah tersebut lebih banyak menggunakan semi 
intensif yaitu digembalakan pada pagi hari dan diistirahat kandangkan pada 
malam hari. Hal tersebut mempengaruhi rendahnya tingkat kejadian cacingan 
di Kec. Marioriwawo karena ternak sapi tidak dilepas selama 24 jam dan 
dikandangkan dengan kondisi kandang yang baik dan memadai. Penanganan 
helminthiasis oleh peternak di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng cukup baik 






4.2. Pemberian Antelmentika pada Pedet Sapi Bali terhadap Penurunan 
Jumlah Telur Cacing tiap Gram Feses 
Antelmintika atau obat cacing (Yunani, anti = lawan, helmintes = cacing) 
adalah obat yang dapat memusnahkan cacing dalam tubuh manusia dan hewan. 
Dalam istilah ini termasuk semua zat yang bekerja lokal menghalau cacing dari 
saluran cerna. Di negara berkembang seperti Indonesia, penyakit cacing 
merupakan penyakit yang umum di masyarakat. Infeksinya pun dapat terjadi 
secara simultan oleh beberapa cacing sekaligus. Infeksi cacing umumnya terjadi 
melalui mulut, melalui luka di kulit, dari telur (kista) atau larva cacing yang ada 
dimana-mana. Kebanyakan antelmintika efektif terhadap satu macam cacing, 
sehingga diperlukan diagnosis tepat sebelum menggunakan obat tertentu. 
Kebanyakan antelmintika diberikan secara oral, pada saat makan atau sesudah 
makan. Salah satu antelmintika yang sering digunakan adalah dari golongan 
benzimedazole yang terdiri dari albendazole, thiabendazole, fenbendazole, 
mebendazole, oxfendazole, oxibendazole, parbendazole (Gunawan, 2009). 
Albendazole merupakan antelmintika dengan spektrum yang sangat luas, 
termasuk golongan benzimidazole. Secara farmakologi benzimidazole bekerja 
menghambat mitochondrial fumurate reductase, pelepasan posporilisasi dan 
mengikat β-tubulin, sehingga menghambat kerja polimerisasi. Pada parasit cacing 
albendazole dan metabolitnya bekerja dengan jalan menghambat sintesis 
mikrotubulus, dengan demikian mengurangi pengambilan glukosa secara 
irreversible, mengakibatkan cacing lumpuh (Katzung, 2004). 
Pemberian albendazole diharapkan mampu mencegah dan mengendalikan 
populasi cacing nematoda, karena albendazole sangat efektif melawan beberapa 
spesies cacing nematoda gastrointestinal, baik telur, larva, maupun cacing 
dewasa. Pemberian obat ini akan menyebabkan degenerasi pada sel intestin cacing 
sehingga penyerapan makanan untuk cacing menjadi terganggu dan lama-
kelamaan cacing akan lemas kemudian mati. Pemberian albendazole sangat baik 
pula pada pertambahan berat badan sapi (Muhibullah, 2001). 
Sebagai indikator dari penggunaan antelmintika albendazole pada ternak di 
lapangan digunakan Fecal Egg Count Reduction test (FECRt), uji ini merupakan 
uji secara in vivo untuk mengetahui resistensi nematoda terhadap antelmintika 
golongan tertentu dan merupakan uji yang paling banyak dilakukan untuk survei 
resistensi terhadap antelmintika. Secara garis besar uji ini memberikan estimasi 
efektivitas antelmintika dengan membandingkan jumlah telur cacing per gram 
feses sebelum dan sesudah pemberian antelmentika. Pemeriksaan jumlah telur 
cacing dilakukan sebelum pemberian antelmintika dan 10 hari setelah pemberian 
antelmintika. Bila jumlah telur cacing setelah 10 hari diberi antelmintika masih 
cukup banyak maka antelmintika yang digunakan sudah tidak efektif atau sudah 
terjadi resistensi terhadap antelmintika. Uji ini mudah dilakukan dan dapat 
diaplikasikan di laboratorium untuk semua jenis ternak ruminansia, kuda dan babi, 
serta terhadap semua golongan antelmintika dan semua jenis cacing nematoda 
yang telurnya akan keluar bersama feses (Haryuningtyas, dkk., 2002). 
Dalam penelitian ini mencoba untuk mengetahui efektivitas dan resistensi 
obat cacing albendazole. Namun, pada saat pengambilan sampel, dari 102 sampel 
hanya ditemukan 4 sampel postif EPG Mc. Master dengan jumlah telur cacing 
100-200 butir tiap gram feses. Jumlah telur cacing tersebut sangat sedikit sehingga 






albendazole karena untuk mengetahui  efektivitas obat sebaiknya menggunakan 
sampel yang banyak dengan jumlah telur cacing yang banyak agar terlihat jelas 
penurunan jumlah telur cacing tiap gram feses dan juga dapat kita bandingkan 
penurunan jumlah telur cacing tiap sampel.   
Dalam penelitian ini, untuk pengobatan nematodiasis gastrointestinal  
digunakan 3 ekor pedet yang diberi perlakuan antelmintika yaitu obat cacing 
albendazole dan 1 ekor pedet tidak diberi antelmintika sebagai kontrol dari Fecal 
Egg Count Reduction test (FECRt). Setelah pemberian  perlakuan pada sampel, 10 
hari kemudian dilakukan pengambilan feses dan diperiksa jumlah telur cacing tiap 
gram feses dengan menggunakan uji EPG Mc Master. Hasil dari persentase 













1 1B Albendazole 100 0 100 
2 2B Albendazole 100 0 100 
3 1C Albendazole 200 0 100 
4 35 C Tanpa obat  100 100 0 
Tabel 2. Hasil persentase Fecal Egg Count Reduction test (FECRt) 
Dari tabel di atas, pemberian albendazole pada sapi bali di Kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng telah terjadi penurunan jumlah telur cacing sebelum 
dan sesudah diberi albendazole yaitu pada kode sampel 1B, 2B, 1C dengan 
masing-masing persentase FECRt sebesar 100% berbeda dengan sapi bali yang 
tidak diberikan albendazole tidak terjadi penurunan jumlah telur cacing yaitu 
hanya 0%. Terjadi penurunan jumlah telur cacing sebelum dan sesudah pemberian 
albendazole karena efek dari mekanisme kerja albendazole dengan menghambat 
pengambilan glukosa oleh cacing sehingga produksi ATP sebagai sumber energi 
untuk mempertahankan hidup cacing berkurang yang akan mengakibatkan 
kematian cacing (Astiti, dkk., 2011). 
Salah satu penyebab lain terjadi penurunan jumlah telur cacing nematoda 
gastrointestinal Di Kec Marioriwawo, Kab. Soppeng karena pemberian 
albendazole masih jarang digunakan di lapangan, petugas lapangan dan peternak 
sering memberikan obat cacing dari bahan zat aktif oxfendazole, para peternak di 
lapangan hanya mengenal satu jenis produk obat cacing dan pemberian obat 
cacing di daerah tersebut tidak teratur dan tidak rutin. Data tersebut diperoleh dari 
kuesioner yang dibagikan kepada para peternak dan wawancara langsung dengan 















5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa setelah 
melakukan pengambilan sampel sebanyak 102 dari feses pedet sapi bali di Kec. 
Marioriwawo, Kab. Soppeng dan dilakukan pemeriksaaan laboratorium di Balai 
Besar Veteriner (BBV) Maros dengan menggunakan pemeriksaan uji apung dari 
102 sampel terdapat 60 atau 58,82% positif telur cacing nematoda gastrointestinal. 
Selanjutnya dilakukan uji EPG Mc. Master untuk menghitung jumlah telur cacing 
tiap gram feses, dari 60 sampel terdapat 4 sampel positif dengan kisaran jumlah 
telur cacing 100-200 butir tiap gram feses, jumlah telur cacing tersebut termasuk 
kategori infeksi ringan. 
 Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kejadian nematodiasis 
gastrointestinal di daerah tersebut karena pengambilan sampel dilakukan pada 
musim kemarau; letak topografi dan geografi di daerah tersebut dalam wilayah 
dataran tinggi yaitu 1400 mdpl; suhu dan kelembaban; kondisi pakan ternak yang 
kering; dan sistem pemeliharaan yang cukup baik di daerah tersebut. 
 
5.2.Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian Kejadian Nematodiasis Gastrointestinal pada 
Pedet Sapi Bali di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng disarankan sebagai berikut; 
1. Pada penelitian lanjutan perlu dilakukan pengambilan sampel yang banyak 
yang mewakili tiap Desa dan tiap Kecamatan dalam satu wilayah Kabupaten. 
2. Jika melakukan penelitian tentang tingkat kejadian helminthiasis disarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada musim hujan 
karena pada musim kemarau tingkat kejadian infeksi helminthiasis cukup 
rendah. 
3. Untuk melakukan penelitian lanjutan disarankan melakukan secara tim karena 
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Lampiran 1.  Hasil Uji Laboratorium BBV Maros, Identifikasi Telur Cacing 
Nematoda Gastrointestinal pada Pedet Sapi Bali.  











1 1 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Bunostomum sp. 1  
2 2 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Bunostomum 
sp., Oesophagostomum  
2  
3 3 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
4 4 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
5 5 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
6 6 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
7 7 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
8 8 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
9 9 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
10 10 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
11 11 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  




13 13 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
14 14 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Bunostomum 
phle, Cooperia sp. 
2  
15 15 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
16 16 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
17 17 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
18 18 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Tricuris sp.,  
Cooperia sp. 
2  
19 19 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Bunostomum sp., 
Cooperia sp. 
2  
20 20 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung   1 
21 21 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung   1 












24 24 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
25 25 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
26 26 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
27 27 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung  1 
28 28 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
29 29 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
30 30 4-05-2014  05-05-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
 
















2 2 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
3 3 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 
4 4 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  




6 6 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
7 7 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
8 8 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
9 9 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  




11 11 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  




13 13 30-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
14 14 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung    
15 15 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum s,  
1  
16 16 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  








18 18 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
19 19 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
20 20 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
21 21 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
22 22 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp.,  
1  
23 23 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
24 24 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung Strongylus sp. 1  
25 25 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
26 26 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 
27 27 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 
28 28 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
29 29 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
30 30 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
31 31 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 
32 32 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
33 33 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung   1 
34 34 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 
35 35 31-08-2014 02-09-2014 Uji Apung  1 














1 1 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp., 
Bunostomum  sp., 
Strongyloides sp. 
3  
2 2 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
3 3 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
4 5 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
5 6 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
6 7 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  
7 8 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung 
Oesophagostomum sp. 
1  







9 10 13-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
10 11 14-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 




12 13 14-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
13 14 14-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
14 15 14-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
15 16 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
16 18 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
17 19 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
18 20 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
19 21 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
20 22 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung,   1 




22 24 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
23 25 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
24 26 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung  1 
25 27 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  




27 29 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
28 30 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
29 31 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp., 
Oesophagostomum sp. 
2  
30 33 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung   1 
31 34 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung  1 
32 35 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
33 37 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp., 
Oesophagostomum sp. 
2  
34 38 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung Cooperia sp. 1  
35 39 15-10-2014 16-10-2014 Uji Apung  1 


















Lampiran 2. Hasil pemeriksaan uji apung dan uji EPG 
 









1 1 + 0     
2 2 + 0     
3 3 + 0     
4 4 + 0     
5 5 + 0     
6 6 - -     
7 7 - -     
8 8 - -     
9 9 - -     
10 10 + 0     
11 11 + 0     
12 12 + 0    0 
13 13 + 0     
14 14 + 0     
15 15 + 0     
16 16 + 0     
17 17 + 0     
18 18 + 0     
19 19 + 0     
20 20 - -     
21 21 - -     
22 22 + 0     
23 23 + 0     
24 24 - -     
25 25 - -     
26 26 - -     
27 27 - -     
28 28 + 0     
29 29 + 0     













B. PENGAMBILAN SAMPEL 2 
31 1 + 100 Albendazole   
32 2 + 100 Albendazole   
33 3 - -     
34 4 + 0     
35 5 + 0     
36 6 - -     
37 7 - -     
38 8 + 0     
39 9 + 0     
40 10 + 0     
41 11 + 0     
42 12 + 0     
43 13 + 0     
44 14 - -     
45 15 + 0     
46 16 + 0     
47 17 + 0     
48 18 - -     
49 19 - -     
50 20 - -     
51 21 - -     
52 22 + 0     
53 23 + 0     
54 24 + 0     
55 25 + 0     
56 26 - -     
57 27 - -   
58 28 - -     
59 29 + 0     
60 30 - -     
61 31 - -     
62 32 + 0     
63 33 - -     
64 34 - -     
65 35 - -     









C. PENGAMBILAN SAMPEL 3 
67 1 + 200 Albendazole 0 
68 2 + 0     
69 3 + 0     
70 5 - -     
71 6 + 0     
72 7 + 0     
73 8 + 0     
74 9 + 0     
75 10 - -     
76 11 - -     
77 12 + 0     
78 13 -  -     
79 14 - -     
80 15 - -     
81 16 + 0     
82 18 + 0     
83 19 - -     
84 20 - -     
85 21 + 0     
86 22 - -     
87 23 + 0     
88 24 - -     
89 25 - -     
90 26 - -     
91 27 + 0     
92 28 + 0     
93 29 + 0     
94 30 - -     
95 31 + 0     
96 33 - -     
97 34 - -     
98 35 + 100 - 100 
99 37 + 0     
100 38 + 0     
101 39 - -     












Foto 1. Sapi bali Di Kec. Marioriwawo 
 
 













































































Kuesioner Kejadian Nematodiasis Gastrointestinal pada Pedet Sapi Bali 
di Kec. Marioriwawo, Kab. Soppeng. 
 
I. INFORMASI DASAR 
II. MANAJEMEN PEMELIHARAAN  
PERTANYAAN 
YA TDK 









Apakah sapi dewasa dan pedet dikandangkan bersama-
sama?   
3 




c) Lainnya: ..................... 
  
4 
Apakah tempat pakan dan minum rutin dibersihkan? 
  
5 
Apakah alas kandang, sisa pakan, ataupun kotoran 
disekitar kandang sering dibersihkan?    
6 
Jika ya, berapa kali dalam sebulan dibersihkan? 
a) 1x sebulan  
b) 2x sebulan 
c) 3x sebulan 










Tanggal : ……………… 
2. Nama enumerator  :………………………................................ 
3. Nama peternak/pengelola  : ……………...…………………..………... 
a.  Jenis kelamin  : ( Pria ) (Wanita)  
b.  Umur  : ………………..Tahun  
c.  Pendidikan terakhir setingkat  : ( SD/SR ) / ( SMP ) / ( SMA ) / ( PT )  
d.  Pengalaman beternak sapi : ………...tahun 
4. Alamat  : …………………………………………… 
a.  Dusun : …………………………………………… 
b.  Desa : …………………………………………… 
5. 
6. 
Jumlah ternak sapi bali 
Sistem pemeliharaan 
: induk……..ekor; pedet ......... ekor 
: a) intensif / b) ekstensif / c) semi intensif 











Apakah sapi yang digembalakan bersamaan dengan sapi 
dari peternak lain? 
  
2 
Apakah sapi bali digembalakan bersamaan dengan ternak 
jenis lain (kambing, kuda, kerbau)?   
3 
Dimanakah peternak sering menggembalakan sapinya? 
a) Di lapangan 
b) Di sawah 
c) Di hutan 
d) Lainnya: ................. 
  
4 
Pada saat digembalakan, darimanakah sumber air minum? 
a) Sumur 
b) Sungai 
c) Lainnya: ............................. 
  
C. PEMELIHARAAN SEMI INTENSIF   
1 
Apakah sapi yang digembalakan bersamaan dengan sapi 
dari peternak lain?   
2 
Pada saat digembalakan, apakah sapi bali digembalakan 
bersamaan dengan ternak jenis lain (kambing, kuda, 
kerbau)? 
  
3 Jika ya, dimanakah peternak sering menggembalakan 
sapinya? 
a) Di lapangan 
b) Di sawah 
c) Di hutan 
d) Lainnya: ................. 
  
4 Pada saat dikandangkan, apakah peternak menyediakan 
tempat pakan dan minum di kandang? 
  
5 Jika ya, darimanakah sumber air minum yang disediakan 
peternak di kandang? 
a) Sumur 
b) Sungai 





Jenis pakan apa yang sering diberikan dikandang ? 
a) Rerumputan 
b) Konsentrat 
c) Jerami  
d) Lainnya: ........................ 
  
7 Apakah tempat pakan dan minum rutin dibersihkan?   
8 Apakah alas kandang, sisa pakan, ataupun kotoran 
disekitar kandang sering dibersihkan?  
  
9 Jika ya, berapa kali dalam sebulan dibersihkan? 
a) 1x sebulan  
b) 2x sebulan 
c) 3x sebulan 























2 Jika ya, Obat cacing apa yang biasa anda berikan? 
a) Obat tradisional 






3 Berapa kali anda memberikan obat cacing dalam setahun 
a) 1-2 setahun 
b) 2-3 setahun 






4 Apakah ternak yang dipelihara mengalami kondisi lemas, lesu, 
diare, tidak mau makan? 
a) ya 






5 Dalam kondisi diatas, apakah anda melaporkan ke petugas 
lapangan? 
a) Tidak  






6 Apakah tindakan petugas lapangan ke ternak sapi anda? 
a) Dibiarkan saja 
b) Hanya diperiksa 





 7 Dari hasil pemeriksaan petugas lapangan, diagnosa apa yang 


































Apakah anda tahu penyakit cacingan (helminthiasis) pada sapi  
bali? 
  Tidak tahu 
  Kurang tahu 












 Menurut anda gejala klinis helminthiasis/caingan pada sapi  
adalah : 
  Sapi kurus 
  Sapi mengalami bulu kusam, kasar, kaku dan berdiri 
  Sapi mengalami kekurusan, bulu kusam, kasar, kaku dan  








Menurut anda, apakah faktor yang yang dapat menyebabkan  
helminthiasis?  
  Melalui vektor perantara (siput)/ melalui ternak yang sakit 
  Menular melalui merumput dan minum sumber yang sama 
  Kandang yang jarang dibersihkan/ kurangnya kebersihan  
lingkungan  








4 Menurut anda  pencegahan helminthiasis dapat dilakukan dengan: 
  Pemberian ransum/makanan yang berkualitas dan cukup 
jumlahnya, 
  Memisahkan antara ternak muda dan dewasa/menghindari 
kepadatan dalam satu kandang. 
  Menjaga sanitasi (kebersihan lingkungan) dn menghindari 
tempat lembab 





































Lampiran 5. Hasil Kuesioner  
 
No. Deskripsi Hasil Deskripsi 
1. Umur Peternak:  
 1. ≥24 tahun  10,42% (5/48) 
 2. 25-45 tahun 54,17% (26/48) 
 3. 46-65 tahun  27,08% (13/48) 
 4. ≤65 tahun 8,33% (4/48) 
2. Pendidikan terakhir peternak:  
 1. SD/SR 35,42% (17/48) 
 2. SMP 22,92% (11/48) 
 3. SMA 41,67% (20/48) 
3. Pola pemeliharaan   
 Intensif 31,25% (15/48) 
 Ekstensif 12,50% (6/48) 
 Semi intensif  56,25% (27/48) 
4 Penggembalan pada pola ekstensif   
 Lapangan  0% 
 Sawah  33,33% (2/6) 
 Hutan  66,67% (4/6) 
4 Penggembalaan pada pola semi intensif  
 Lapangan 29,63% (8/27) 
 Sawah  59,26% (16/27) 
 Hutan  11,11% (3/27)  
5 Jenis Pakan yang diberikan peternak :  
 Hijauan (Rumput) 37,50% (17/48) 
 Konsentrat 0 
 Jerami  62,50% (30/48)  
6 Sumber minum ternak sapi yang disediakan   
 Sumur  79,17% (38/48) 
 Sungai 16,67% (8/48) 
 Lainnya 4,17% (2/48) 
7 Penanganan helminthiasis ternak sapi bali 
dari 48 resp.onden di kec. Marioriwawo, 
Kab. Soppeng.  
Baik : 60,42% 
(29/48) 
Buruk : 37,50% 
(18/48) 
 
8 Pengetahuan peternak di Kec Marioriwawo, 
Kab. Soppeng helminthiasis  
Baik : 56,25% 
(27/48) 




















Alamat Jantan Betina Umur 
1 1 Nasir √  7 bln Kurus, bulu kusam Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
2 2 Nasir  √ 1 th Kurus, bulu kusam, 
feses keras 
Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
3 3 Sakka √  5 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
4 4 Mappiase √  1 th Kurus, diare intensif 04-Mei-14 Congko 
5 5 Juma √  8 bln - Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
6 6 Juma √  8 bln - Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
7 7 Juma √  9 bln - Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
8 8 Jamal √  7 bln kurus, bulu kusam Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
9 9 Basri  √ 8 bln Bulu kusam, diare Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
10 10 Dahari  √ 5 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
11 11 Baharu  √ 1 th kurus, bulu kusam Ekstensif 04-Mei-14 Congko 
12 12 H. Juhari √  10 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Intensif 04-Mei-14 Congko 
13 13 Salama  √ 10 bln kurus, bulu kusam Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
14 14 Nurbaya  √ 10 bln Bulu kusam, diare Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
15 15 H. Juhari √  10 bln - Intensif 04-Mei-14 Congko 





17 17 Salama √  11 bln kurus, diare Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
18 18 Sabi √  10 bln kurus, bulu kusam Intensif 04-Mei-14 Congko 
19 19 H. Juhari  √ 11 bln Feses keras Intensif 04-Mei-14 Congko 
20 20 Sabi  √ 9 bln kurus, diare Intensif 04-Mei-14 Congko 
21 21 Atiruddin √  7 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
22 22 Sabi  √ 6 bln kurus, bulu kusam Intensif 04-Mei-14 Congko 
23 23 Atiruddin  √ 1 th Kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
24 24 H. Juhari  √ 9 bln Feses keras Intensif 04-Mei-14 Congko 
25 25 Jusman √  10 bln Bulu kusam Intensif 04-Mei-14 Congko 
26 26 Ramli √  6 bln kurus, bulu kusam Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
27 27 Ramli  √ 1 th Bulu kusam Semi intensif 04-Mei-14 Congko 
28 28 Saripuddin  √ 9 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi Intensif 04-Mei-14 Congko 
29 29 H. Juhari √  10 bln Bulu kusam Intensif 04-Mei-14 Congko 
30 30 Jusman √  6 bln Kurus, bulu kusam Intensif 04-Mei-14 Congko 
31 1 Muin  √ 7 bln kurus, bulu kusam, 
diare 
Semi Intensif 30-Agust-14 Lalange 
32 2 Haseng  √ 1 th kurus, bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Lalange 
33 3 Haseng √  8 bln bulu kusam, diare Semi intensif 30-Agust-14 Lalange 
34 4 Haeruddin  √ 5 bln kurus, Bulu kusam, 
diare 
Ekstensif 30-Agust-14 Abbinenge 
35 5 Haeruddin √  12 bln Kurus,Bulu kusam, 
diare 





36 6 Messa  √ 5 bln bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
37 7 Haeruddin √  12 bln Kurus, diare Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
38 8 Messa  √ 4 bln Kurus Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
39 9 Messa  √ 12 bln bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
40 10 Aribu √  12 bln bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
41 11 Emmang  √ 12 bln Kurus, feses keras Semi intensif 30-Agust-14 Labessi 
42 12 Ahmad  √ 12 bln Diare, bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Jl. Sekolah 
43 13 Ahmad  √ 12 bln Kurus,  bulu kusam, 
diare 
Semi intensif 30-Agust-14 Jl. Sekolah 
44 14 Lamba √  10 bln Kurus, fese keras Semi intensif 30-Agust-14 Jl. Sekolah 
45 15 Dulla √  12 bln bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Labessi 
46 16 Ambo Sari √  12 bln Bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Labessi 
47 17 Ambo Sari  √ 12 bln Kurus, bulu kusam  Semi intensif 30-Agust-14 Labessi 
48 18 Ambo Sari  √ 12 bln - Semi intensif 30-Agust-14 Labessi 
49 19 Nunka  √ 12 bln - Semi intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
50 20 A. Syamsuddin  √ 6 bln Diare  Intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
51 21 A. Syamsuddin  √ 10 bln Kurus Intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
52 22 A. Syamsuddin √  6 bln Kurus  Intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
53 23 A. Syamsuddin  √ 10 bln - Intensif 30-Agust-14 Abbinenge 
54 24 Salama  √ 12 bln Kurus, bulu kusam Intensif 30-Agust-14 Lalange 
55 25 Salama √  12 bln Feses keras Intensif 30-Agust-14 Lalange 
56 26 Salama √  12 bln Bulu kusam Intensif 30-Agust-14 Lalange 





58 28 Arsyad  √ 5 bln Kurus , bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Lalange 
59 29 Arsyad  √ 12 bln Diare, bulu kusam Semi intensif 30-Agust-14 Lalange 
60 30 H.Semmaila √  12 bln Kurus  Intensif 30-Agust-14 Lalange 
61 31 H.Semmaila √  10 bln Bulu kusam Intensif 30-Agust-14 Lalange 
62 32 H.Semmaila √  12 bln Feses keras Intensif 30-Agust-14 Lalange 
63 33 H.Semmaila √  6 bln Feses keras  Intensif 30-Agust-14 Lalange 
64 34 Massiare  √ 7 bln Kurus, bulu kusam, 
diare 
Intensif 30-Agust-14 Lalange 
65 35 Massiare  √ 4 bln kurus, diare Intensif 30-Agust-14 Lalange 
66 36 Aan  √ 5 bln Bulu kusam Intensif 14-Okt-14 Labessi 
67 1 Tammase  √ 10 bln Kurus, diare, bulu 
kusam 
Semi intensif 14-Okt-14 Congko 
68 2 Tammase  √ 8 bln Kurus, diare, bulu 
kusam 
Semi intensif 14-Okt-14 Congko 
69 3 Syukur √  12 bln Kurus  Ekstensif 14-Okt-14 Congko 
70 5 Ambo Hollong √   Kurus Intensif 14-Okt-14 Congko 
71 6 Ambo Hollong  √  kurus, bulu kusam Intensif 14-Okt-14 Congko 
72 7 H. Juhari √   Kurus, diare, bulu 
kusam 
Intensif 14-Okt-14 Congko 
73 8 H. Juhari √   Kurus, diare, bulu 
kusam 
Intensif 14-Okt-14 Congko 
74 9 Nurbaya  √  Kurus , feses keras Semi intensif 14-Okt-14 Congko 
75 10 Salama  √  Kurus, feses keras Semi intensif 14-Okt-14 Congko 
76 11 Base  √ 10 bln Kurus, diare, bulu 
kusam 





77 12 Munawar  √ 10 bln kurus, bulu berdiri Intensif 14-Okt-14 Attaliang 
78 13 Munawar  √ 5 bln kurus, bulu kusam Intensif 14-Okt-14 Attaliang 
79 14 Arifin  √ 12 bln kerdil, bulu kusam Ekstensif 14-Okt-14 Yajagalung 
80 15 Ani  √ 4 bln Kurus Semi intensif 14-Okt-14 Yajagalung 
81 16 Tolo  √ 5 bln Bulu kusam, diare Ekstensif 14-Okt-14 Yajagalung 
82 18 Kaharuddin  √ 10 bln Kurus Intensif 14-Okt-14 Yajagalung 
83 19 Nawa  √ 12 bln Kurus, feses keras Semi intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
84 20 Nawa  √ 4 bln Kurus, bulu kusam  Semi intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
85 21 Kaharuddin √  12 bln Kurus, diare, bulu 
kusam 
Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
86 22 Kaharuddin  √ 10 bln kurus, bulu berdiri Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
87 23 Kaharuddin  √ 7 bln kurus, bulu berdiri Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
88 24 Kaharuddin √  12 bln Kurus, diare, bulu 
kusam 
Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
89 25 Juhari √  12 bln Kurus Semi intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
90 26 Juhari  √ 3 bln Kurus Semi intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
91 27 Ariswanto  √ 4 bln Kurus Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
92 28 Kaharuddin  √ 7  bln Kurus Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
93 29 Ariswanto √  12 bln Kurus  Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
94 30 Ariswanto  √ 6 bln Kurus Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
95 31 Asri √  12 bln Kurus Ekstensif 15-Okt-14 Yajagalung 
96 33 Rayon  √ 7 bln Kurus Semi Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 





98 35 Rayon  √ 12 bln Kurus, bulu berdiri, 
diare 
Semi Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
99 37 Kaharuddin  √ 12 bln Kurus Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
100 38 Arifin  √ 6 bln Kurus. Diare, bulu 
kusam 
Ekstensif 15-Okt-14 Yajagalung 
101 39 Kaharuddin √  12 bln Kurus, diare Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
102 40 Arifin  √ 7 bln Kurus, diare Intensif 15-Okt-14 Yajagalung 
 
 
 
